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ABSTRAK 

Anita Veronika, 180103020034. Term Banân Presfektif Tafsir Ilmi Klasik dan 

 Modern, pembimbing (1) Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M.Ag, dan 

pembimbing (2) Fakhrie Hanief, MA., pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Banân, Jari-Jari, Sidik Jari 

Pada awalnya banân yang kita pahami hanya seibatas  jari-jari ataui jari 

jeimari. Namuin, makna banân yang teirdapat dalam Q.S al-Qiyâmah/75:4 pada 

peinafsiran klasik dan modeirn terdapat peirsamaan dan peirbeidaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran tentang banân yang 

terdapat dalam tafsir klasik dan modern pada Q.S al-Qiyâmah/75:4, serta 

mengetahui persamaan dan perbedaan tentang banân tersebut. Adapun bentuk 

penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan jenis metode 

komparatif. 

Hasil Penelitian ini sebagai berikut:  

Pada eira klasik, dalam tafsir Mafâtîh al-Ghaîb dipaparkan bahwasanya 

Allah swt. sangguip meinguimpuilkan keimbali anggota-anggota tuibuih deingan 

seimpuirna teirmasuik yang keicil seipeirti jari-jari walauipuin tuibuihnya teilah teirpisah 

pisah. Seilanjuitnya, al-Râzî juiga meinjeilaskan teirkait peinyuisuinan tuilang-tuilang 

seipeirti seidia kala akan dimuilai dari meimbangkitkan jari-jari dan Allah mampui 

atas seigala hal, baik dari hal peirmuilaannya mauipuin dalam hal meingeimbalikannya 

lagi. Pada eira klasik ini, banân hanya diartikan seibagai jari-jari ataui jari jeimari, 

kareina beiluim diteimuikan meingeinai ilmui teintang sidik jari seirta teiori-teiori sains. 

Pada eira modeirn, dalam tafsir Jawâhir Al-Quir‟ân al-Karîm, Thanthâwî 

Jawharî meinjeilaskan teintang peinyuisuinan tuilang-tuilang jari yang keicil dan haluis 

hingga jari-jari teirsuisuin deingan seimpuirna, maka siapa yang meimiliki keikuiatan 

uintuik meinguimpuilkan tuilang-tuilang keicil dan meinguimpuilkan tuilang-tuilang beisar 

dan meineimpatkannya deingan seimpuirna leibih kuiasa. Thanthâwî juiga meimaparkan 

teintang tuilang jari pada tangan ada 30 dan tuilang jari pada kaki ada 28, keimuidian 

keiduianya dikuimpuilkan beirjuimlah 58.  

Peirsamaan dari keiduia peinafsiran teirseibuit, yaitui pada peingartian lafal 

banân seibagai jari-jari ataui jari jeimari. Keiduia peinafsiran teirseibuit juiga sama-sama 

meimbahas meingeinai peinguimpuilan tuilang-tuilang yang teilah teirceirai-beirai ataui 

teirpisah-pisah atas kuiasa Allah swt. keimuidian tafsir Mafâtîh al-Ghaîb dan 

Jawâhir sama sama meinguitip hadits ataui riwayat yang sama yaitui riwayat dari 

Adî bin Rabi‟ah. Keiduia peinafsiran ini juiga meingguinakan meitodei peinafsiran yang 

sama yaitui meitodei tahlili. Sedangkan peirbeidaan dari keiduia peinafsiran teirseibuit 

teirleitak pada banân yang di tafsir modeirn diartikan seibagai sidik jari. 
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MOTTO 

 

لِمُونَ ۡ  إِلََّّ ٱل ۡ  قِلُهَاۡ  وَمَا يعَ ۡ  ربُِ هَا للِنَّاسِ ۡ  ثََٰلُ نَضۡ  أمَۡ  كَ ٱلۡ  وَتِل    عََٰ

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia, 

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” 

(Q.S Al-Ankabut: 43) 
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KATA PENGANTAR 
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 وأصحبه أجمعين،  أما بعد
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Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw yang telah 
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Sehubung dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati penulis 

ucapkan dan sampaikan rasa terimakasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada semua pihak yang telah memberi bantuan dimaksud. Khususnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin yang telah menerima penulis sebagai 
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pengetahuan selama penulis duduk di bangku kuliah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20  : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 „ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

  A Fathah ــَـ

  I Kasrah ــِـ

  U Dhammah  ــُـ 

Kata sanding: Contoh جَال)   (  الرِّ ditulis al-rijal bukan ar-rijal,  (يْوَان   ( الدِّ

ditulis al-diwan bukan bukan ad-diwan. 
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Syiddah: Misalnya, kata   (رُوْرَة (  الضَّ tidak ditulis adh-dharurah melainkan 

al-dharurah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

ي ََ   Ai a dan i  

 ََ ََ و  ََ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 A a dengan topi di atas ياَ

 I i dengan topi di atas بِ 

 U u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, kata  (َرُوْرة ( الضَّ  tidak 

ditulis ad-dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thariqah طَريِْ قَة .1

 Al-Jami‟ah al-Islamiyyah الْْاَ مِعَة الِإسْلاَ ميَّة .2

 Wahdah al-Wujud وَ حْدَة الْوُ جُوْد .3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara  

الُأسْتَا ذ ذَهَبَ   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الحَْركََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lailaha illa Allah أَ شْهَدُ أَنْ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللَّه

ا لِح  Mawlana Malik al-Shalih مَوْلََّ ناَ مَلِك الصَّ

اللَّه يُ ؤْ ثرِكُُمُ   yu‟tsirukum Allah 

 al-mazhahir al-„aqliyyah الْمَظاَ هِر الْعَقْلِيَّة

 ‟hub al-istithla حُبْ الِإ سْتِطْلَاع

 al-maddah al-mashnu‟ah min al-hayawan الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْحيََ وَان

 tharf al-„ayni طَرْفُ الْعَيْنِ 

 al-musahamah الْمُسَا هَََة

 man salaka thariqan مَنْ سَلَكَ طرَِ يْ قًا
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